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Abstract
The title of this study was "Analysis of the Causes of Adolescents Consuming Drugs
Viewed from Family Education Mistakes (A Case Study at Wisma Sirih Sungai
Bangkong Pontianak). The main problem of this study was what causes adolescent to
consume drugs with sub-problems whether parental education was the cause of
adolescent consuming drugs and whether family conditions were also the cause of
adolescent drug addicts at Wisma Sirih Sungai Bangkong installation in Pontianak.
The purpose of this research was to find out the factors that caused adolescents
trapped in abusing or consuming drugs due to parents' upbringing and family
conditions that were not harmonious.This study used a qualitative approach with
descriptive methods. The results of this study showed that education errors in a family
and family relationships that were not harmonious will be the trigger factor for
adolescents  to abuse or consume drugs. From three residents who became the object
of this study, it was found that the mistakes of parents upbringing and the conditions
of family that were not harmonious or broken home family could be a factor  why
adolescents falling into drug abuse.
Keywords : Adolescents, Drugs, Family Education Mistakes
Narkotika, psikotropika dan zat
lainnya (NAPZA) yang biasa disebut
Narkoba merupakan jenis obat/zat yang
diperlukan di dalam dunia pengobatan.
Akan tetapi apabila dipergunakan tanpa
pembatasan dan pengawasan yang seksama
dapat menyebabkan ketergantungan serta
dapat membahayakan kesehatan bahkan
jiwa pemakainya.Menurut Santi (2008:1)
“Narkoba adalah singkatan dari narkotika
dan obat/bahan berbahaya. Selain narkoba
istilah lain yang diperkenalkan khususnya
oleh departemen kesehatan republic
Indonesia adalah napza yang merupakan
singkatan dari narkotika,psikotropika dan
zat adiktif”.
Kebanyakan zat dalam narkoba
sebenarnya untuk pengobatan dan
penelitian, tetapi karena berbagai sebab
yang berasal dari factor intern, maka
narkoba disalahgunakan. Efeknya bagi
pengguna pada umumnya bersifat penenang
(depresen), perangsang (stimulant) dan
pemicu khayalan (halusinogen).
Masalahnya ialah sifat adiksi atau
ketergantungan yang ditimbulkan.
Maksudnya adalah ketergantungan dengan
obat-obatan yang dikonsumsi yang
menyebabkan badan merasa tidak nyaman
kalau tidak memakainya. Pikiran kusut,
kacau dan tidak berdaya terhadap tekanan
yang sering disebut dengan Sakaw.
Menurut Santi (2008:10) “ Sebenarnya
sakaw salah satu bentuk detoksifikasi
alamiah yaitu membiarkan si pecandu
melewati masa sakaw tanpa obat, selain
didampingi dan dimotivasi untuk sembuh”.
Penyalahgunaan narkoba ini
merupakan kejahatan kemanusiaan dan
masalah sosial akut yang merusak sendi-
dendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Penggunanya akan
mengalami gangguan perilaku, emosi, cara
berfikir, kerusakan fisik,psikis dan spiritual
2permanen karena narkoba menyerang
susunan saraf pusat.
Di Indonesia penyalahgunaan narkoba
kini kian marak terjadi. Hal tersebut dapat
kita amati dari pemberitaan baik di media
cetak maupun media elektronik yang setiap
hari memberitakan tentang penangkapan
para pelaku penyalahgunaan atau
ketergantungan narkoba pun hamper merata
di seluruh Indonesia dengan tidak mengenal
status, golongan, agama, suku, ras, profesi,
latar belakang, tua maupun muda.Santi
(2008:5) “Narkoba telah merenggut 15.000
nyawa pengguna setiap tahun. Dan
diperkirakan rata-rata 40 orang meninggal
setiap hari karena narkoba di Indonesia”.
Di kota Pontianak sendiri kasus
penyalahgunaan atau ketergantungan
narkoba sejak tahun ke tahun mengalami
peningkatan, menurut data yang dihimpun
oleh BNN kota Pontianak dari awal tahun
2017 hingga April terdapat 109 orang yang
melapor maupun yang dilaporkan. Dari
jumlah tersebut penyalahgunaan narkoba
ini sangat memprihatinkan sekali, karena
dari tahun ketahun penyalahgunaan narkoba
semakin mengalami peningkatan sehingga
menjadi ancaman yang serius bagi bangsa
Indonesia pada umumnya dan kota
Pontianak. Meningkat pemakai narkoba ini
juga kebanyakan pelakunya adalah kaum
remaja.
Penelitian yang telah dilakukan oleh
Hawari (2001:3-4) diperoleh data-data
sebagai berikut: 1.Pada umumnya penyal
ahgunaan/ ketergantungan NAPZA
mulai memakai NAPZA antara usia 13-
17 tahun, sebagian besar
penyalahgunaan/ketergantungan
NAPZA berumur antara 13-25 tahun
(90%) dan 90% jenis kelamin laki-laki.
2. Sebanyak 68% penyalahgunaan/
ketergantungan NAPZA memakai lebih
dari satu jenis narkoba. 3. Remaja
dengan kelainan kepribadian anti sosial
(psikopat) mempunyai resiko relative
19,9 kali untuk menyalahgunakan
NAPZA dibandingkan dengan mereka
yang tidak berkepribadian anti social.
4.Remaja dengan gangguan kejiwaan
defresi mempunyai resiko relative 18,8
kali untuk menyalahgunakan NAPZA
disbanding dengan mereka yang tidak
mengalami gangguan kejiwaan depresi.
5.Remaja dengan gangguan kejiwaan
kecemasan mempunyai resikorelatif
13,8 kali untuk menyalahgunakan
NAPZA dibandingkan dengan merek
yang tidak mengalami gangguan
kejiwaan kecemasan. 6. Remaja dengan
kondisi keluarga yang tidak baik
(disfunsi keluarga) misalnya kedua
orang tua bercerai atau berpisah, kedua
orangtua terlalu sibuk dan hubungan
segitiga ayah-ibu-anak yang tidak
harmonis, mempunyai resiko relative
7,9 kali untukmenyalahgunakan
NAPZA.
Keterlibatan remaja ke dalam tindak
pidana penyalahgunaan narkoba ini sangat
rentan sekali terjadi mengingat masa remaja
adalah periode periode kehidupan yang
penuh dengan dinamika, dimana pada masa
tersebut terjadi perkembangan dan
perubahan yang sangat pesat. Periode ini
merupakan masa transisi dari anak-anak
menuju dewasa.Menanggapi peningkatan
jumlah pecandu dan meningkatnya
penyalahgunaan narkoba khususnya di kota
Pontianak dan di Kalimantan Barat pada
umumnya maka, di dirikan rumah sakit
khusus untuk wadah pengobatan atau pusat
rehabilitasi  yang menyediakan pelayanan
pemulihan bagi pecandu narkoba. Yang
saat ini sedang menangani sejumlah residen
pengguna narkoba baik tingkat dewasa dan
remaja.
Berdasarkan data hasil prariset pada
tanggal 21 maret 2017 pukul 10.20 WIB,
yang telah peneliti laksanakan dengan
melakukan dialog langsung kepada
pengurus instalasi rehabilitasi wisma sirih
yang bernama pak yudi, beliau
menginformasikan bahwa :
3Tabel 1 Data Residen Pecandu Narkoba di







1. 2014 45 20 65
2. 2015 40 20 60




Sumber :data wisma sirih kota Pontianak
2017
Berdasarkan paparan latar belakang
sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, faktor penyebab penyimpangan
remaja menyalahgunakan atau memakai
narkoba yaitu faktor pendidikan keluarga.
Sehingga melalui penelitian ini peneliti
merasa tertarik untuk mempelajari atau
mengetahui secara mendalam apa saja
kesalahan pendidikan dari orang tua yang
menyebabkan remaja mengkonsumsi narkoba




Pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti membuat suatu gambaran kompleks,
meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandangan responden, dan melakukan studi
pada situasi yang alami.
Sedangkan menurut Mc Millan &
Schumacher (dalam Suryabrata, 2013:79)
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
yang juga disebut pendekatan investigasi
karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan
berinteraksi dengan orang-orang ditempat
penelitan.
Penelitimenggunakanpendekatankualitat
ifkarena penelitian kualitatif merupakan
penelitan yang membawa peneliti untuk
melibatkan diri dan sebagaian waktunya
ditempat melakukan penelitian baik itu
melakukan pengamatan, wawancara, dan
sebagainya agar peneliti dapat memahami
secara mendalam terhadap permasalahan
yang diteliti tentang penyebab remaja
mengkonsumsi narkoba ditinjau dari
kesalahan pendidikan keluarga (studi kasus
di Wisma Sirih Sungai Bangkong Pontianak)
Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan mengambil lokasi
pada Wisma Sirih Sungai Bangkong
Pontianak, yang beralamat di Jl Alianyang
No. 1 Kelurahan Sungai Bangkong
Kecamatan Pontianak Kota. Alasan
dipilihnya lokasi penelitian karena ditempat
tersebut terdapat residen remaja yang
mengkonsumsi narkoba sehingga peneliti
lebih mudah melakukan penelitian tentang
penyebab remaja mengkonsumsi narkoba di
tinjau dari kesalahan pendidikan keluarga.
Instrumen Penelitian
Menurut Moleong (dalam Afrizal,
2014:49) informan penelitian adalah “Orang
yang dimanfaat untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi dari permasalahan
dalam penelitan”. Dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi yang menjadi instrumen utama
adalah peneliti sendiri. Dengan demikian,
mengingat peneliti secara langsung sebagai
instrumen maka peneliti harus memiliki
kesiapan ketika melakukan penelitian, mulai
dari awal proses penelitian hinggan akhir
proses penelitian.
Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah
orangtua dan anak dari keluarga petani yang
mempunyai anak usia sekolah akan tetapi
mereka tidak sekolah. Adapun sumber data
yang digali dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data utama yang berupa kata-kata dan
tindakan, serta sumber data tambahan yang
berupa dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan masalah penelitian.
Pengambilan sumber data dalam
penelitian ini dipilih secara purposive
sampling dan bersifat snowball sampling,
yaitu peneliti menentukan terlebih dahulu
kriteria-kriteria sampel yang ingin diambil.
4Kriteria dalam penelitian ini yaitu keluarga
petani yang mempunyai anak di usia sekolah
akan tetapi tidak sekolah kemudian di
lanjutkan dengan penentuan informan,
pertama-tama di pilih satu atau dua orang,
tetapi karena dengan dua orang ini belum
merasa lengkap terhadap data yang di
berikan, maka peneliti mencari orang lain
yang di pandang lebih tahu dan dapat
melengkapi data yang di berikan oleh orang
sebelumnya.
Teknik dan AlatPengumpulanData
Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penggunaan teknik ini adalah
atas alasan untuk mendapatkan data atau
informasi yang berhubungan dengan
permasalahan peneletian.
Alat bantu atau alat pengumpul data
dalam penelitian ini berupa panduan
observasi, panduan wawancara, dan alat
bantu penulis melakukan peneletian yaitu
dokumentasi baik itu berupa arsip data
maupun gambaran di lapangan. Penggunaan
alat pengumpul data ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian serta untuk memperkuat data
penelitian.
Dalam proses observasi peneliti
menggunakan panduan observasi digunakan
agar peneliti dapat melakukan pengamatan
sesuai dengan tujuan penelitian. Panduan
observasi disusun berdasarkan hasil observasi
terhadap lingkungan atau setting wawancara,
serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek
dan informasi yang muncul pada saat
berlangsungnya wawancara.
Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara peneliti juga mengacu pada
paduan wawancara dalam hal ini peneliti
telah membuat daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis yang ditanyakan
langsung dengan lisan kepada orangtua dan
anak dari keluarga petani tentang bagaimana
persepsi mereka terhadap pendidikan formal
anak. Serta untuk memperkuat penelitian
peneliti mendokumentasikan semua kegiatan
peneliti selama melakukan penelitian
dilapangan dengan bantuan alat yang berupa
alat tulis, alat perekam ketika wawancara,
dan kamera sebagai alat dokumentasi yang
dapat mendukung keaslian data
Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan
dengan cara menurut Miles and Huberman
(Wahyu, 2006: 60) bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data
yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian data,
(3) Penarikan Kesimpulanan dan Verifikasi.
Teknik Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data pada
penelitian ini peneliti menggunakan
tekniktriangulasi. Menurut Sugiyono
(2010:372), triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Lebih lanjut Sugiyono (2010: 372)
menjelaskan triangulasi tedapat tiga jenis
yaitu triangulasi penggunaan sumber,
triangulasi teknik, triangulasi waktu. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi dengan memanfaatkan
penggunaan sumber. Menurut Paton
(Moleong, 2010: 330-331), triangulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Triangulasi dengan sumber dapat ditempuh
dengan cara berikut ini: (1) Membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, (2) Membandingkan yang
dikatakan orang di depan umum dengan yang
dikatakannya secara pribadi, (3)
Membandingkan yang dikatakan orang
tentang situasi penelitian dengan yang
dikatakannya sepanjang waktu, (4)
Membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang.Membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
5Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
menggunakan triangulasi teknik, menurut
Sugiyono (2012:373), triangulasiyaitu“untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda”.Dengan
demikian dalam proses ini peneliti
membandingkan masing-masing data yang
diperoleh dari data observasi, dokumentasi,
dan wawancara.
Setelah memperoleh data seperti data
observasi dan wawancara peneliti akan
mengolah data dengan mendeskripsikan
secara kualitatif sesuai dengan fakta yang ada
lapangan data dokumentasi digunakan untuk
melengkapi serta mendukung deskripsi




Data penelitian penyebab remaja
mengkonsumsi narkoba ditinjau dari
kesalahan pendidikan keluarga (studi kasus
di Wisma Sirih Sungai Bangkong Pontianak)
diperoleh melalui observasi, wawancara dan
studi dokumentasi yang dianalisis.Di
Kalimantan barat, khususnya di kota
Pontianak, penyalahgunaan narkoba yang
dilakukan oleh kalangan remaja menurut data
yang dihimpun oleh BNN setiap tahunnya
meningkat, hal tersebut terlalu
memprihatinkan mengingat pengguna
narkoba itu merupakan generasi muda.
Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan akan terjadi peningkatan untuk
kedepannya, karena mengingat masalah
narkoba merupakan masalah sosial yang
biasa disebut dengan “fenomena gunung es”,
ini mengidentifikasi bahwa kasus yang
diungkap hanya pada bagian permukaan saja
dan masih banyak kasus lainnya yang belum
terungkap. Apalagi secara geografis
Kalimantan barat bertetangga langsung
dengan Negara tetangga Malaysia. Hal
tersebut menjadi salah satu penyebab
Kalimantan Barat rawan dan rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba dari luar Negri.
Menanggapi peningkatan jumlah
pecandu dan meningkatnya penyalahgunaan
narkoba khususnya di kota Pontianak dan di
Kalimantan Barat pada umumnya maka, di
dirikan rumah sakit khusus untuk wadah
pengobatan atau pusat rehabilitasi  yang
menyediakan pelayanan pemulihan bagi
pecandu narkoba. Yang saat ini sedang
menangani sejumlah residen pengguna
narkoba baik tingkat dewasa dan
remaja.Adapun alasan dipilihnya nama
wisma sirih antara lain karena sirih
merupakan salah satu ciri khas tumbuhan di
Kalimantan barat yang telah digunakan orang
secara turun menurun untuk berbagai
kebutuhan seperti menyirih, dan ramuan
obat, bahan ramuan pesta adat atau
kebudayaan dan lain lain. Selain itu
dikarenakan filosofi dari sirih sebagai
tanaman yang merambat atau menjalar yang
dapat dianalogikan dengan pemulihan
pecandu  (Recovery) seorang pecandu dalam
pemulihan memerlukan bantuan dari semua
pihak, baik itu keluarga,teman, tenaga
professional.
Wisma sirih merupakan instalasi
rehabilitasi NAPZA yang berbasis rumah
sakit. Rehabilitasi di wisma sirih terbuka
untuk umum, batasan usia juga tidak
menghalangipecandu berobat di wisma sirih
sehingga wisma sirih selalu didatangi
pecandu yang ingin menjalani proses
rehabilitasi. Pada tahun 2017 ini ini dari
bulan januari sampai juli tercatat 26 orang
residen. Namun yang telah keluar ada 14
0rang (3 orang usia remaja dan 11 orang usia
dewasa).sedangkan sekarang ini tinggal 12
orang (6 orang residen dewasa dan 6 orang
residen remaja) semua residen berjenis
kelamin laki-laki dan sebagian besar residen
berasal dari kota Pontianak. Dibawah ini
akan penulis sajikan data residen berusia
remaja tahun 2017,yaitu sebagai berikut
6Tabel 2
Data Residen Remaja Bulan Juni-Agustus Tahun 2017
No. Inisial Umur Pendidikan Asal daerah
JenisNAPZAyangdigunakan
1. Rd 17 SMA Pontianak Ganja dan sabu
2. Th 17 SMP Landak Sabu
3. Ry 19 SMA Pontianak Sabu dan putau
4. Mi 20 SMP Pontianak Sabu
5. Nb 16 SMA Ketapang Sabu
6. Adr 22 SMA Melawi Sabu
Sumber: Data Database Residen Wisma Sirih Tahun 2017
Table2 di atas, dapat dijelaskan bahwa
rentang usia pecandu remaja yang menjadi
residen wisma sirih berkisar antara 16 sampai
22 tahun, dari enam residen tersebut Rd dan
Nb sedang menempuh pendidikan dibangku
SMA  sedangkan Th dan Mi hanya tamatan
SMP kemudian Ry dan Adr pengangguran
tamatan SMA. Dari tiga residen tersebut
Rd,Ry dan Mi berasal dari kota Pontianak
sedangkan Th, Nb dan Adr berasal dari luar
Pontianak. Dari semua rsiden rata-rata
mereka mengkonsumsi narkoba jenis sabu.
Informan dalam penelitian ini adalah
orang tua residen (remaja pecandu narkoba),
Petugas Wisma sirih dan remaja pecandu
narkoba di Wisma Siih Sungai Bangkong
Pontianak.
Pembahasan Hasil Penelitian
Wisma sirih merupakan instalasi
rehabilitasi NAPZA yang berbasis rumah
sakit. Rehabilitasi di wisma sirih terbuka
untuk umum, batasan usia juga tidak
menghalangipecandu berobat di wisma sirih
sehingga wisma sirih selalu didatangi
pecandu yang ingin menjalani proses
rehabilitasi. Pada tahun 2017 ini ini dari
bulan januari sampai juli tercatat 26 orang
residen. Namun yang telah keluar ada 14
0rang (3 orang usia remaja dan 11 orang usia
dewasa).sedangkan sekarang ini tinggal 12
orang (6 orang residen dewasa dan 6 orang
residen remaja) semua residen berjenis
kelamin laki-laki dan sebagian besar residen
berasal dari kota Pontianak. Dibawah ini
akan penulis sajikan data residen berusia
remaja tahun 2017.
Pada bagian observasi peneliti
melakukan pengamatan secara mendalam
tentang keadaan yang terjadi di tempat
peneliti melakukan penelitian secara
langsung. Hal ini dilakukan setelah melewati
berbagai tahap pendekatan, persetujuan dan
persiapan dalam pelaksanaannya, selain itu
peneliti menyaring dan menyajikan supaya
tidak melencong dari focus penelitian dan
sasaran pokok penelitian ini yaitu tentang
“penyebab remaja mengkonsumsi narkoba
ditinjau dari kesalahan pendidikan keluarga
(studi kasus di Wisma Sirih Sungai
Bangkong Pontianak).
Kesalahan Pendidikan Keluarga
Salah satu kesalah kaprahan orang tua
dalam dunia pendidiikan sekarang ini adalah
adanya anggapan bahwa hanya sekolahlah
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan
anak-anaknya, sehingga orang tua
menyerahkan sepenuhnya pendidikan
anaknya kepada guru di sekolah.Meskipun
disadari bahwa berapa lama waktu yang
tersedia dalam setiap harinya bagi anak di
sekolah. Misalnya anak yang tumbuh dalam
7keluarga broken home akan membawa
dampak negative bagi anak, karena dalam
keluarga yang broken home komunikasi
antara orangtua dan anak tidak terjalin secara
baik. Dan orangtua yang memiliki kesibukan
masing-masing, sehingga anak kurang
me4ndapat perhatian, kasih sayang dan
pengawasan dari orangtua.Karena kesibukan
orangtua maka otomatis komunikasi antara
orangtua dan anak kurang terjalin dengan
baik.Seorang anak seharusnya mendapat
perhatian khusus dari orangtua.Anak
memerlukan kasih sayang dari orangtua. Jika
anak tidak mendapatkan perhatian dan kasih
sayang dari orangtua maka anak akan merasa
kecewa dengan orangtuanya. Keadaan seperti
ini akan membuat anak mencari kebebasan di
dunia luar. Mereka berpikir dengan mereka
mencari kebebasan di dunia luar akan
menghilangkan kekecewaannya pada kondisi
keluarga yang tidak harmonis dalam keluarga
tersebut.
Kondisi Keluarga Yang Kurang Harmonis
Seorang anak yang tumbuh di lingkungan
keluarga yang harmonis akan berbeda
perkembangan dengan anak yang tumbuh
dan berkembang dalam kondisi keluarga
yang tidak harmonis. Itu yang di alami salah
satu residen remaja yang berinisial Ry. Karna
kondisi keluarga yang broken home
menyebabkan ia tidak betah dirumah dan
lebih senang bergaul dengan teman di luar
rumah, kondisi tersebut sangat berpeluang
besar untuk anak terjerumus ke arah negatif
ditambah lagi kedua orangtua yang selalu
sibuk bekerja dan lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bekerja
ketimbang mengontrol pergaulan anak diluar
rumah.
Dari ketiga residen remaja yang menjadi
objek penelitian diketahui bahwa orangtua
Rd dalam mendidik anaknya terlalu
memberikan kemanjaan dengan menuruti
kemauan anaknya.Sedangkan kondisi
keluarga Rd baik-baik saja dan
Harmonis.Untuk didikan dari keluarga Ry
diketahui bahwa orangtua Ry juga terlalu
memanjakan anaknya dengan memberikan
fasilitas-fasilitas mahal untuk anaknya,
sedangkan kondisi keluarga Ry kurang
harmonis (broken home) dikarenakan kedua
orangtuanya sudah bercerai. Terakhir yaitu
residen remaja Mi, diketahui bahwa orangtua
Mi dalam mendidik anaknya kurang
memberikan control terhadap sang anak dan
juga kurang memperhatikan pergaulan sang
anak. Sedangkan untuk kondisi kelurga Mi
baik-baik saja dan Harmonis.Hal tersebut
juga menjadi latar beelakang sang anak
terjerumus untuk menggunakan narkoba.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara umum
dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan
pendidikan dalam keluarga menjadi
penyebab remaja mengkonsumsi narkoba
secara khusus dapat disimpulkan sebagai
berikut :1. bahwa kesalahan pendidikan
keluarga yang diberikan dan diterapkan oleh
orang tua dari remaja pecandu narkoba
adalah terlalu memanjakan anaknya, hingga
sang anak merasa bebas melakukan apa saja
selain itu sikap kurangnya kontrol terhadap
anak juga menjadi penyebab anak terjerumus
dalam penyalahgunaan narkoba.2. bahwa
kondisi keluarga yang tidak harmonis atau
broken home juga menjadi faktor pencetus
anak terjerumus ke penyalahgunaan narkoba.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh serta pembahasan tentang hasil
tersebut, maka penulis menyampaikan saran-
saran sebagai berikut :1. Orangtua Rd dan Ry
tidak boleh memanjakan anaknya dengan
menuruti kemauan dan memberikan fasilitas-
fasilitas secara berlebihan kepada anaknya.
Karena hal tersebut akan membuat seorang
anak mempunyai mental dan prinsip apapun
yang dia mau semuanya mudah didapat dan
anak merasa selalu ada pelindung dalam
setiap permasalahan yang negative dibuatnya
hingga sang anak tidak pernah belajar untuk
menghadapi situasi memahami konsekwensi
dari tindakannya. Akibatnya dia kurang
memiliki control diri sehingga mudah
terpengaruh dengan godaan dari luar sana
mulai dari obat-obatan terlarang,
8alkohol, serta seks bebas. 2. Orang tua Mi
seharusnya tidak selalu percaya dengan
anaknya, walaupun Mi laki-laki dan sudah
berumur diatas 17 tahun bukan berarti sudah
lepas dari pengawasan, apalagi kondisi disaat
ibu yang mengemban tugas untuk memberi
perhatian dan mengawasi anak disaat ayah
mencari nafkah. Jangan membiarkan anak
tidak pulang kerumah dan selalu mengawasi
dengan siapa saja anak berteman dan bagaim
ana perkumpulannya .3. Orang tua Ry harus
selalu bekerja sama dalam memberikan
perhatian dan mendidik anak-anaknya
walaupun status sudah bukan suami istri tetpi
status ibu dan ayah tidak akan terputus untuk
anak. Harus selalu menyempatkan diri dan w
aktu untuk urusan anak.
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